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  Abstract: Learning in Pancasila Education on the topic of Social and Cultural Diversity in 

elementary schools still faces several challenges, including the limited availability of 
contextual teaching materials and the lack of integration of local wisdom values in the 
learning process. As a result, students tend to understand the material only conceptually and 
have difficulty relating it to the social realities in their surrounding environment. Therefore, 
it is necessary to develop teaching materials that connect learning content with local cultural 
contexts in order to create more meaningful learning experiences. This study aims to develop 
a local wisdom-based learning module of Malang City for Pancasila Education on the topic 
of Social and Cultural Diversity for fourth-grade elementary school students that meets the 
criteria of validity, practicality, and effectiveness. This research employed a Research and 
Development (R&D) method using a modified Borg and Gall development model. The 
research subjects consisted of 30 fourth-grade students of SDN Tunggulwulung II Malang 
City. Data collection techniques included expert validation questionnaires from material, 
media, and language experts, student response questionnaires, and learning outcome tests 
to measure the effectiveness of the module. The results showed that the developed module 
achieved a high level of validity, with validation scores of 90% from material experts, 87% 
from media experts, and 88% from language experts, all categorized as very valid. The small-
group trial showed a student response rate of 90%, categorized as very practical. Meanwhile, 
the large-group trial produced an average student learning score of 92%, indicating a very 
effective category. Therefore, the local wisdom-based learning module of Malang City is 
considered feasible and effective to be used as teaching material in Pancasila Education 
learning at the elementary school level. 

 
Keywords: Learning Module, Local Wisdom, Pancasila Education, Elementary School, 
Research and Development. 

  
Abstract: Pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi Keberagaman Sosial dan Budaya 
di sekolah dasar masih menghadapi permasalahan berupa keterbatasan bahan ajar yang 
kontekstual serta kurangnya integrasi nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaran. 
Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung memahami materi secara konseptual tanpa 
mampu mengaitkannya dengan realitas sosial di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 
diperlukan pengembangan bahan ajar yang dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan 
konteks budaya lokal agar pembelajaran lebih bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Kota Malang pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila materi Keberagaman Sosial dan Budaya kelas IV sekolah 
dasar yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini menggunakan 

http://jppipa.unram.ac.id/index.php/jcar/index
mailto:mariaangelaabuk920@gmail.com
https://doi.org/10.29303/jcar.v8i2.14726


Journal of Classroom Action Research March 2026, Volume 8 Nomor 2, 730-739 
 

 

731 

metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Borg and Gall 
yang dimodifikasi. Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa kelas IV SDN Tunggulwulung II 
Kota Malang. Teknik pengumpulan data meliputi angket validasi ahli materi, ahli media, 
dan ahli bahasa, angket respons peserta didik, serta tes hasil belajar untuk mengukur 
keefektifan modul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan 
memperoleh tingkat kevalidan yang tinggi dengan persentase validasi ahli materi sebesar 
90%, ahli media 87%, dan ahli bahasa 88%, yang termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil 
uji coba kelompok kecil menunjukkan respons peserta didik sebesar 90% dengan kategori 
sangat praktis. Sementara itu, hasil uji coba kelompok besar menunjukkan rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 92% yang termasuk dalam kategori sangat efektif. Dengan demikian, 
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Kota Malang dinyatakan layak dan efektif 
digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 

 
Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Kearifan Lokal, Pendidikan Pancasila, Sekolah Dasar, 
Penelitian Dan Pengembangan. 

 

Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan salah satu faktor 
penting dalam membentuk kualitas sumber daya 
manusia serta menentukan kemajuan suatu bangsa. 
Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 
kemampuan berpikir, sikap, serta keterampilan yang 
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat 
(Muchotun, et al. 2022). Proses pendidikan pada 
hakikatnya merupakan interaksi antara guru dan 
peserta didik yang bertujuan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara optimal. Dalam konteks 
pembelajaran abad ke-21, pendidikan tidak hanya 
menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga pada 
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 
komunikasi, dan kolaborasi peserta didik (Heliawati, et 
al. 2020). Oleh karena itu, proses pembelajaran di 
sekolah dasar perlu dirancang secara sistematis agar 
mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor peserta didik secara seimbang. 

Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan 
memiliki peran penting dalam membentuk karakter 
serta identitas peserta didik sejak dini. Salah satu mata 
pelajaran yang memiliki peran strategis dalam 
membangun karakter kebangsaan adalah Pendidikan 
Pancasila. Mata pelajaran ini bertujuan menanamkan 
nilai-nilai Pancasila agar peserta didik memiliki 
kesadaran berbangsa dan bernegara serta mampu 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari (Setiawan, et al. 2023). Implementasi 
Kurikulum Merdeka semakin menegaskan pentingnya 
pembentukan Profil Pelajar Pancasila yang 
mencerminkan karakter beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global, gotong 
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Wati & 
Alhudawi, 2023). Salah satu materi yang mendukung 
pencapaian tujuan tersebut pada kelas IV sekolah dasar 
adalah materi Keberagaman Sosial dan Budaya. 

Materi Keberagaman Sosial dan Budaya 
bertujuan menumbuhkan pemahaman peserta didik 
mengenai realitas masyarakat Indonesia yang majemuk. 
Indonesia memiliki keberagaman suku, bahasa, adat 
istiadat, agama, serta tradisi sosial yang menjadi 
kekayaan bangsa yang perlu dipahami dan dihargai 
sejak dini (Nur, et al. 2022). Melalui pembelajaran materi 
ini, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 
sikap toleransi, saling menghormati, serta menjaga 
persatuan dalam kehidupan bermasyarakat. Namun 
demikian, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, 
materi keberagaman sering kali masih disampaikan 
secara konseptual sehingga kurang memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik 
(Yusri, et al. 2025). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 
dilakukan di kelas IV SDN Tunggulwulung II Kota 
Malang, ditemukan beberapa permasalahan dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila khususnya 
pada materi Keberagaman Sosial dan Budaya. Proses 
pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah 
dengan penggunaan buku teks sebagai sumber belajar 
utama. Guru cenderung menyampaikan materi secara 
teoritis tanpa mengaitkan contoh konkret yang dekat 
dengan kehidupan peserta didik. Kondisi tersebut 
menyebabkan sebagian siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami makna keberagaman secara 
mendalam. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran masih terbatas sehingga siswa cenderung 
hanya menghafal konsep tanpa mampu 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Hal tersebut juga berdampak pada rendahnya motivasi 
belajar serta kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran belum sepenuhnya memberikan 
pengalaman belajar yang kontekstual bagi peserta didik. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 
mengembangkan bahan ajar yang kontekstual dan 
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relevan dengan lingkungan sosial budaya peserta didik. 
Penggunaan media atau bahan ajar yang sesuai dapat 
membantu meningkatkan keterlibatan siswa serta 
memudahkan mereka dalam memahami materi 
pembelajaran (Huljanah & Zai, 2025). Selain itu, media 
pembelajaran juga berperan penting dalam membantu 
siswa memahami konsep secara lebih jelas dan 
sistematis sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif (Hasnawiyah & Maslena, 2024). 

Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat 
digunakan untuk mendukung pembelajaran adalah 
modul pembelajaran. Modul merupakan bahan ajar 
yang disusun secara sistematis untuk memungkinkan 
peserta didik belajar secara mandiri dan terarah sesuai 
dengan kemampuan belajar mereka (Rozhana & Anwar, 
2019). Modul yang baik tidak hanya menyajikan materi 
pembelajaran, tetapi juga memuat aktivitas belajar, 
latihan soal, refleksi, serta evaluasi yang dapat 
membantu peserta didik mencapai kompetensi yang 
diharapkan (Hasnawiyah & Maslena, 2024). 

Pengembangan modul pembelajaran akan 
lebih bermakna apabila dikaitkan dengan konteks 
kehidupan peserta didik melalui integrasi kearifan 
lokal. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur yang 
berkembang dalam masyarakat dan diwariskan secara 
turun-temurun sebagai pedoman dalam kehidupan 
sosial (Mukti, et al. 2022). Nilai-nilai tersebut 
mencerminkan sikap gotong royong, toleransi, 
kebersamaan, serta penghargaan terhadap perbedaan 
yang sangat relevan dengan tujuan pembelajaran 
Pendidikan Pancasila. Integrasi kearifan lokal dalam 
pembelajaran juga sejalan dengan pendekatan 
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan 
dibangun melalui pengalaman yang dekat dengan 
kehidupan peserta didik (Adhiyah, 2023). 

Kota Malang memiliki berbagai bentuk 
kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar kontekstual. Beberapa di antaranya adalah 
tradisi gotong royong dalam kehidupan masyarakat, 
penggunaan bahasa walikan Malangan sebagai identitas 
budaya lokal, kesenian Topeng Malangan yang 
mengandung nilai filosofi kehidupan, serta berbagai 
praktik sosial masyarakat yang mencerminkan nilai 
kebersamaan dan toleransi. Integrasi unsur-unsur 
kearifan lokal tersebut dalam modul pembelajaran 
diharapkan dapat membantu peserta didik memahami 
konsep keberagaman sosial dan budaya secara lebih 
konkret serta relevan dengan kehidupan sehari-hari 
mereka (Li, et al. 2023) 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa pengembangan modul berbasis kearifan lokal 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta 
membantu siswa memahami materi secara lebih 
kontekstual. Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo, et 

al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal 
dalam bahan ajar mampu meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap nilai-nilai budaya serta menumbuhkan 
sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. 
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan 
modul berbasis kearifan lokal membantu siswa 
memahami materi melalui pengalaman yang dekat 
dengan kehidupan mereka sehingga meningkatkan 
keterlibatan dan motivasi belajar (Lestari, 2023). Selain 
itu, pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna 
(Azizah & Alnashr, 2022). Meskipun demikian, sebagian 
besar penelitian tersebut masih berfokus pada 
pengembangan bahan ajar pada mata pelajaran umum 
atau belum secara khusus mengintegrasikan kearifan 
lokal daerah tertentu dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 
kebaruan dengan mengembangkan modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal Kota Malang pada 
materi Keberagaman Sosial dan Budaya di kelas IV 
sekolah dasar sebagaimana tabel 1 berikut. 

Tabel 1. GAP Penelitian dan Novelty Penelitian 
Nama, 

Tahun, dan 
Judul 

Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

GAP 
Penelitian 

Novelty 
Penelitian 

(Wibowo, et 
al. 2025) 
Pengembang
an Bahan 
Ajar IPS 
Berbasis 
Nilai 
Kearifan 
Lokal 
Dhandangan 
untuk 
Pembentuka
n Karakter 

Bahan ajar 
berbasis 
kearifan 
lokal dapat 
meningkatk
an 
pembentuka
n karakter 
siswa 

Penelitian 
belum 
mengembangk
an bahan ajar 
dalam bentuk 
modul serta 
belum 
diterapkan 
pada mata 
pelajaran 
Pendidikan 
Pancasila di 
sekolah dasar 

Penelitian ini 
mengembangk
an modul 
pembelajaran 
berbasis 
kearifan lokal 
pada mata 
pelajaran 
Pendidikan 
Pancasila di 
kelas IV SD 

(Lestari, 
2023) 
The 
Development 
of Integrative 
Thematic 
Learning 
Modules 
Based on 
Local 
Wisdom in 
Elementary 
Schools 

Modul 
berbasis 
kearifan 
lokal dapat 
meningkatk
an motivasi 
belajar siswa 

Penelitian 
belum 
mengkaji 
secara spesifik 
materi 
keberagaman 
sosial dan 
budaya dalam 
pembelajaran 
Pendidikan 
Pancasila 

Penelitian ini 
mengembangk
an modul 
berbasis 
kearifan lokal 
pada materi 
Keberagaman 
Sosial dan 
Budaya 

(Azizah & 
Alnashr, 
2022) 
Pengembang
an Bahan 
Ajar Tematik 
Berbasis 
Kearifan 
Lokal Guna 

Modul 
berbasis 
budaya 
lokal 
meningkatk
an hasil 
belajar 
kognitif 
siswa 

Penelitian 
belum 

menggunakan 
konteks 
budaya lokal 
Kota Malang 
sebagai 
sumber belajar 

Penelitian ini 
mengintegrasik
an kearifan 
lokal Kota 
Malang seperti 
bahasa 
walikan, 
topeng 
Malangan, dan 
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Nama, 
Tahun, dan 

Judul 
Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

GAP 
Penelitian 

Novelty 
Penelitian 

Meningkatka
n Hasil 
Belajar 
Kognitif 
Siswa 

tradisi gotong 
royong dalam 
modul 
pembelajaran 

Sumber: data pribadi 
 

Pengembangan modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal menjadi penting untuk dilakukan karena 
pembelajaran yang kontekstual dapat meningkatkan 
pemahaman konsep sekaligus memperkuat internalisasi 
nilai karakter pada peserta didik (Suantara, et al. 2023). 
Melalui modul yang dikembangkan dengan 
memanfaatkan potensi budaya lokal, peserta didik tidak 
hanya mempelajari konsep keberagaman secara teoritis, 
tetapi juga dapat memahami praktik keberagaman yang 
terdapat dalam kehidupan masyarakat di lingkungan 
mereka. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 
bermakna serta mampu mendukung pembentukan 
karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan 
adanya pengembangan modul pembelajaran yang 
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan kota Malang. Oleh 
sebab itu, fokus penelitian ini pada pengembangan 
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Kota 
Malang pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
materi Keberagaman Sosial dan Budaya kelas IV sekolah 
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Kota 
Malang pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
materi Keberagaman Sosial dan Budaya kelas IV sekolah 
dasar yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 
Dengan tercapainya tujuan tersebut, diharapkan modul 
yang dikembangkan dapat menjadi alternatif bahan ajar 
yang inovatif, kontekstual, serta mampu mendukung 
penguatan karakter peserta didik sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila. 
 
Metode 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Research and Development (R&D) yang bertujuan 
untuk mengembangkan produk berupa modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal Kota Malang pada 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi 
Keberagaman Sosial dan Budaya kelas IV sekolah dasar. 
Model pengembangan yang digunakan mengacu pada 
model Borg and Gall yang telah dimodifikasi sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. Prosedur pengembangan 
meliputi beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan, 
perencanaan, pengembangan produk awal, validasi 

ahli, revisi produk, uji coba kelompok kecil, revisi 
lanjutan, dan uji coba kelompok besar hingga 
menghasilkan produk akhir berupa modul 
pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah 
dasar di Kota Malang, Provinsi Jawa Timur yakni SDN 
Tunggulwulung II Kota Malang dengan subjek 
penelitian sebanyak 30 siswa kelas IV yang terdiri atas 
siswa laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 9–
10 tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
sampling jenuh sehingga seluruh anggota populasi 
dijadikan sebagai subjek penelitian. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi 
ahli, angket respons guru dan peserta didik, serta tes 
hasil belajar. Data penelitian dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung 
persentase skor yang diperoleh dari setiap instrumen 
untuk menentukan tingkat kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan modul pembelajaran yang dikembangkan 
dengan rumus: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 
Hasil persentase yang diperoleh selanjutnya 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria penilaian yang 
telah ditetapkan. Kategori penilaian digunakan untuk 
menentukan tingkat kevalidan modul, yaitu sangat 
valid, valid, cukup valid, dan kurang valid pada aspek 
kevalidan, serta sangat praktis dan efektif pada aspek 
kepraktisan dan keefektifan modul. Melalui tahapan 
tersebut diharapkan modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal Kota Malang yang dikembangkan dapat 
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk 
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di 
kelas IV sekolah dasar. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Kota 
Malang yang valid, praktis, dan efektif digunakan 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi 
Keberagaman Sosial dan Budaya pada siswa kelas IV 
sekolah dasar. Proses pengembangan dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan Research and Development 
(R&D) yang mengacu pada model Borg & Gall yang 
telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Hasil 
penelitian disajikan berdasarkan tahapan 
pengembangan sebagai berikut. 
Analisis Kebutuhan 

Tahap awal penelitian dilakukan melalui 
kegiatan observasi dan wawancara dengan guru kelas 
IV untuk mengetahui kondisi pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di sekolah dasar. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih 
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didominasi oleh penggunaan buku teks dan metode 
ceramah sehingga keterlibatan siswa dalam kegiatan 
belajar belum optimal. Selain itu, materi mengenai 
keberagaman sosial dan budaya masih disampaikan 
secara konseptual tanpa mengaitkan dengan kondisi 
lingkungan sekitar siswa. 

Padahal, Kota Malang memiliki berbagai bentuk 
kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar kontekstual, seperti budaya bahasa walikan, 
kesenian topeng Malangan, serta tradisi gotong royong 
dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, 
diperlukan bahan ajar yang mampu mengintegrasikan 
nilai-nilai kearifan lokal agar pembelajaran lebih 
bermakna, kontekstual, serta mampu meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep keberagaman sosial 
dan budaya. 
Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 
rancangan pengembangan modul pembelajaran 
berbasis kearifan lokal yang disesuaikan dengan 
capaian pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila kelas IV. Perencanaan meliputi penentuan 
tujuan pembelajaran, penyusunan indikator pencapaian 
kompetensi, pemilihan materi yang relevan dengan 
konteks lokal Kota Malang, serta perancangan aktivitas 
belajar yang melibatkan siswa secara aktif. 

Selain itu, pada tahap ini juga disusun 
instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai 
tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan modul 
pembelajaran yang dikembangkan.  
Peengembangan Draf Awal Produk 

Berdasarkan rancangan yang telah disusun, 
tahap selanjutnya adalah pengembangan produk awal 
berupa modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Kota 
Malang. Modul ini memuat beberapa komponen utama, 
yaitu pendahuluan, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, aktivitas belajar, latihan soal, refleksi 
pembelajaran, serta evaluasi.  

Tabel 2. Langkah-Langkah Penggunaan Modul 
Pembelajaran 

Gambar Keterangan 

 

Tampilan awal modul pembelajaran 
(cover) 

 

Terdapat kata pengantar dan daftar 
isi dihalaman selanjutnya 

 

Dihalaman selanjutnya terdapat 
petunjuk dan panduan penggunaan 

modul. 

Gambar Keterangan 

 

Halaman selanjutnya terdapat 
pengantar modul dan pada halaman 

1 terdapat Bab I Pendahuluan 

 

Pada halaman 2 terdapat peta konsep 
dan tujuan pembelajaran, serta 
pemetaan materi terdapat pada 

halaman 3 

 

Pada halaman 4 - 16 berisi Bab II 
materi pembelajaran 

 

Pada halaman 17 – 19 berisi LKPD 

 

Pada halaman 20 terdapat 
rangkuman materi pembelajaran 

 

Pada halaman 21 berisi Bab III 
mengenai penutup modul 

pembelajaran 

 

Halaman selanjutnya berisi glosarium 
dan daftar pustaka 

 

Halaman selanjutnya berisi biodata 
penulis dan sedikit penjelasan terkait 

Pendidikan Pancasila 

Sumber: data peneliti 

Materi dalam modul dikaitkan dengan berbagai 
contoh keberagaman sosial dan budaya yang terdapat di 
lingkungan masyarakat Kota Malang sehingga siswa 
dapat memahami konsep keberagaman secara lebih 
konkret. Desain modul dibuat menarik dengan 
penggunaan ilustrasi, warna, serta tata letak yang 
disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 
Uji Validasi Ahli 

Produk yang telah dikembangkan 
selanjutnya melalui tahap validasi oleh para ahli untuk 
mengetahui tingkat kelayakan modul sebelum 
diimplementasikan dalam pembelajaran. Proses validasi 
dilakukan oleh ahli materi, ahli media pembelajaran, 
dan ahli bahasa dengan menggunakan instrumen 
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penilaian berbentuk angket skala Likert yang kemudian 
dikonversikan ke dalam bentuk persentase. 
 
a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk 
menilai kesesuaian isi modul dengan capaian 
pembelajaran serta relevansi materi dengan nilai-nilai 
kearifan lokal. 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian Presentase Kategori 

1. Kelayakan Isi 88% Sangat Valid 

2. Kesesuaian dengan CP 90% Sangat Valid 

3. Relevansi Kearifan 
Lokal 

92% Sangat Valid 

 Rata-rata 90% Sangat Valid 

Sumber: data pribadi 
 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 90% yang termasuk dalam kategori 
sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang 
dikembangkan telah memenuhi kelayakan dari aspek 
substansi materi serta memiliki keterkaitan yang baik 
dengan konteks kearifan lokal Kota Malang. 
b. Hasil Validasi Ahli Media 

Penilaian oleh ahli media difokuskan pada 
aspek desain tampilan, tata letak, serta tingkat 
keterbacaan modul sebagai bahan ajar. 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 

No. Aspek Penilaian Presentase Kategori 

1. Desain Tampilan 85% Sangat Valid 

2. Tata Letak 87% Sangat Valid 

3. Keterbacaan 89% Sangat Valid 

 Rata-rata 87% Sangat Valid 

Sumber: data pribadi 

Hasil penilaian menunjukkan rata-rata 
persentase sebesar 87% yang termasuk dalam kategori 
sangat valid. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
tampilan visual, struktur penyajian, serta keterbacaan 
modul telah memenuhi prinsip desain bahan ajar yang 
baik untuk siswa sekolah dasar. 
c. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Validasi bahasa bertujuan untuk menilai 
kesesuaian penggunaan bahasa dalam modul dengan 
karakteristik peserta didik. 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No. Aspek Penilaian Presentase Kategori 

1. Struktur Kalimat 86% Sangat Valid 

2. Kejelasan Instruksi 88% Sangat Valid 

3. Keterbacaan Bahasa 90% Sangat Valid 

 Rata-rata 88% Sangat Valid 

Sumber: data pribadi 

Rata-rata persentase yang diperoleh sebesar 
88% sehingga modul dinyatakan sangat valid dari aspek 
kebahasaan. Bahasa yang digunakan dinilai 
komunikatif serta sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa kelas IV.  

 
Gambar 1. Hasil Kevalidan Media 

Secara keseluruhan, hasil validasi dari ketiga 
aspek tersebut menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan 
dengan rata-rata nilai sebesar 88% dengan kategori 
“sangat valid” dan dapat dilanjutkan pada tahap uji 
coba kepada peserta didik. 
Revisi Hasil Validasi 

Setelah proses validasi selesai dilakukan, 
modul kemudian direvisi berdasarkan saran dan 
masukan dari para validator. Perbaikan dilakukan pada 
beberapa aspek, seperti penyempurnaan redaksi 
kalimat, penataan tata letak gambar, serta penambahan 
contoh kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Setelah dilakukan 
penyempurnaan, modul dinyatakan valid untuk 
diujicobakan kepada peserta didik pada tahap 
berikutnya. 
Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kepraktisan modul berdasarkan 
respons peserta didik setelah menggunakan modul 
dalam proses pembelajaran dengan melibatkan 5 
peserta didik pada siswa kelas IV SDN Tunggulwulung 
2 Kota Malang. 

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian Presentase Kategori 

1. Ketertarikan 91% Sangat Praktis 

2. Kemudahan 
Penggunaan 

89% Sangat Praktis 

3. Kejelasan Materi 90% Sangat Praktis 

 Rata-rata 90% Sangat Praktis 

Sumber: data pribadi 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 90% yang termasuk dalam kategori 
sangat praktis. Hasil ini menunjukkan bahwa modul 
yang dikembangkan mudah digunakan, menarik bagi 
siswa, serta membantu mereka memahami materi secara 
lebih sistematis. 
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Revisi Hasil Uji Coba Terbatas 
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil, 

dilakukan beberapa perbaikan untuk menyempurnakan 
modul. Perbaikan tersebut meliputi penyederhanaan 
instruksi kegiatan belajar, penyesuaian tata letak 
gambar, serta penambahan contoh yang lebih dekat 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Uji Coba Kelompok Besar 

Setelah melalui tahap revisi, modul kemudian 
diujicobakan pada kelompok besar yang melibatkan 30 
peserta didik untuk mengetahui tingkat keefektifan 
modul berdasarkan hasil belajar siswa. 

Tabel 7. Distribusi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Uji 
Kelompok Besar 

Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Peserta Didik 

Presentase Kategori 

90 - 100 21 70% Sangat Baik 

80 – 89 7 23,3% Baik 

70 – 79 2 6,7% Cukup 

< 70 0 0% Tidak Tuntas 

Jumlah 30 100%  

Sumber: data pribadi 

Berdasarkan tabel 7, sebagian besar peserta 
didik memperoleh nilai pada rentang 90–100 sebanyak 
21 siswa (70%), sedangkan 7 siswa (23,3%) berada pada 
rentang 80–89, dan 2 siswa (6,7%) memperoleh nilai 70–
79. Tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Data 
tersebut menunjukkan bahwa 100% peserta didik 
mencapai ketuntasan belajar setelah menggunakan 
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Hasil tersebut sejalan dengan nilai rata-rata 
kelas sebesar 92,16, yang berada pada kategori sangat 
efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan 
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
materi Keberagaman Sosial dan Budaya dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
Produk Akhir 

Produk akhir yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal Kota Malang pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila materi Keberagaman Sosial dan 
Budaya kelas IV sekolah dasar. Modul ini telah melalui 
tahap validasi ahli, revisi, serta uji coba kepada peserta 
didik sehingga dinyatakan valid, praktis, dan efektif 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam 
modul pembelajaran tidak hanya membantu 
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 
mendukung penguatan karakter peserta didik sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, modul 
yang dikembangkan dapat menjadi salah satu alternatif 
bahan ajar yang inovatif, kontekstual, dan relevan 
dengan lingkungan sosial budaya siswa. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Kota 
Malang pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
materi Keberagaman Sosial dan Budaya untuk siswa 
kelas IV sekolah dasar. Modul yang dikembangkan 
dirancang untuk membantu siswa memahami konsep 
keberagaman sosial dan budaya secara lebih kontekstual 
dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan 
lingkungan sosial budaya yang dekat dengan 
kehidupan peserta didik. Integrasi kearifan lokal dalam 
bahan ajar diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep keberagaman 
sekaligus menanamkan nilai toleransi, gotong royong, 
serta sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-
hari. Temuan penelitian Nazilatun & Maisaroh, (2024) 
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan 
memiliki tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 
yang tinggi, sehingga layak digunakan sebagai bahan 
ajar dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di 
sekolah dasar. 

Hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, dan 
ahli bahasa menunjukkan bahwa modul yang 
dikembangkan memperoleh kategori sangat valid. 
Kevalidan tersebut menunjukkan bahwa materi yang 
disajikan telah sesuai dengan capaian pembelajaran, 
memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai kearifan lokal, 
serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 
siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rozhana & 
Anwar, (2019) yang menyatakan bahwa modul 
pembelajaran yang disusun secara sistematis dan 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik mampu 
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Selain 
itu, Nadia, et al. (2022) juga menjelaskan bahwa validitas 
bahan ajar dapat dilihat dari kesesuaian isi, keterpaduan 
penyajian materi, serta penggunaan bahasa yang 
komunikatif bagi peserta didik. Penelitian lain oleh 
Hidayatullah, et al. (2022) menyatakan bahwa bahan 
ajar yang dikembangkan dengan memperhatikan aspek 
desain, isi materi, dan kebahasaan akan lebih mudah 
dipahami oleh siswa serta mampu meningkatkan 
kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Selain aspek kevalidan, penelitian ini juga 
mengkaji tingkat kepraktisan modul melalui uji coba 
kelompok kecil. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 
modul memperoleh kategori sangat praktis berdasarkan 
respons peserta didik terhadap aspek ketertarikan, 
kemudahan penggunaan, dan kejelasan materi. Temuan 
ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan 
dapat digunakan dengan mudah oleh siswa serta 
mampu meningkatkan minat belajar mereka. Hasil 
tersebut sejalan dengan penelitian Harianti, et al. (2026) 
yang menyatakan bahwa penggunaan modul berbasis 
kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa karena materi pembelajaran dikaitkan dengan 
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pengalaman kehidupan sehari-hari. Penelitian lain oleh 
Idris et al., (2025) juga menunjukkan bahwa bahan ajar 
yang menarik dan relevan dengan lingkungan siswa 
dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 
kegiatan belajar. 

Hasil uji coba kelompok besar menunjukkan 
bahwa modul yang dikembangkan memiliki tingkat 
keefektifan yang sangat tinggi, yang ditunjukkan oleh 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 92,16%. Capaian 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
mampu memahami materi keberagaman sosial dan 
budaya setelah menggunakan modul pembelajaran 
berbasis kearifan lokal. Hasil ini menunjukkan bahwa 
modul yang dikembangkan mampu membantu siswa 
memahami konsep keberagaman secara lebih konkret 
melalui contoh-contoh yang terdapat dalam kehidupan 
masyarakat di Kota Malang. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Nazilatun & Maisaroh, (2024) yang 
menyatakan bahwa bahan ajar berbasis budaya lokal 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena materi 
pembelajaran disajikan dalam konteks yang dekat 
dengan pengalaman mereka.  

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 
juga memberikan kontribusi terhadap pembentukan 
karakter peserta didik. Materi keberagaman sosial dan 
budaya yang dikaitkan dengan praktik kehidupan 
masyarakat lokal membantu siswa memahami 
pentingnya nilai toleransi, kerja sama, dan saling 
menghargai perbedaan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Maharani dan Muhtar, (2022) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kearifan 
lokal dapat memperkuat nilai karakter siswa karena 
materi pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman 
sosial di lingkungan mereka. Peneliti Saputra, et al. 
(2022) juga sependapat bahwa bahan ajar berbasis 
kearifan lokal dapat digunakan sebagai media untuk 
menanamkan nilai karakter serta meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, 
penelitian lain oleh Rizqi, et al. (2025) mengemukakan 
media pembelajaran yang memuat kearifan lokal dapat 
meningkatkan hasil literasi siswa secara signifikan serta 
membuat pembelajaran lebih bermakna karena terkait 
dengan budaya sekitar siswa. Keterlibatan siswa, 
keterampilan berpikir, serta pemahaman konsep dalam 
pembelajaran juga meningkat menggunakan bahan ajar 
yang terintegrasi dengan kearifan lokal (Islamiyati et al., 
2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengembangan modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal Kota Malang dapat 
menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang inovatif 
dan kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di sekolah dasar. Modul yang dikembangkan 
tidak hanya membantu siswa memahami konsep 

keberagaman sosial dan budaya secara lebih mendalam, 
tetapi juga mendukung pembentukan karakter siswa 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Temuan ini 
memperkuat pendapat Dora et al., (2021) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran yang 
mengintegrasikan budaya lokal dalam bahan ajar 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna serta meningkatkan kualitas pembelajaran 
secara menyeluruh. Dengan demikian, modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat menjadi 
solusi inovatif dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran sekaligus memperkuat identitas budaya 
peserta didik sejak jenjang sekolah dasar. 
 
Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal Kota Malang pada 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi 
Keberagaman Sosial dan Budaya kelas IV sekolah dasar 
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, 
praktis, dan efektif. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa 
yang memperoleh kategori sangat valid, serta hasil uji 
coba kelompok kecil yang menunjukkan tingkat 
kepraktisan yang sangat tinggi berdasarkan respons 
peserta didik. Selain itu, hasil uji coba kelompok besar 
menunjukkan rata-rata nilai hasil belajar siswa sebesar 
92,16, yang termasuk dalam kategori sangat efektif. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu membantu 
siswa memahami konsep keberagaman sosial dan 
budaya secara lebih kontekstual serta meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Sebagai saran, guru dapat memanfaatkan modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal sebagai salah satu 
alternatif bahan ajar dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 
kontekstual dan bermakna bagi peserta didik. Selain itu, 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 
modul serupa pada materi atau jenjang pendidikan yang 
berbeda serta mengintegrasikan lebih banyak unsur 
kearifan lokal daerah lainnya agar pembelajaran 
semakin variatif dan relevan dengan lingkungan peserta 
didik. Pengembangan lebih lanjut juga dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan media digital agar modul 
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik. 
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